
Strategi Riset Mikrobiologi Pangen 

susu, daging, telur, Ikan, makanan jasa boga, serta rnakanan 
tradisional yang berupa makanan jajanan, rnakanan fermentasi, 
jamdrninuman tradisional, dan lain-lain. 

PENUTUP 

P eningkatan keamanan pangan merupakan tanggung jawab 
bersama, baik pemerintah, industri atau produsen pangan, 

rnaupun konsurnen. Dengan melihat keadaan kearnanan pangan di 
negara kita yang rnasih jauh ketinggalan dari negara-negara maju, 
maka diperlukan strategi riset seperti yang telah diuraikan di atas 
yang dapat dimanfaatkan oleh semua pihak. Riset dasar maupun 
terapan harus dikembangkan bersama-sama karena diharapkan 
dapat saling menunjang. Karena keterbatasan dana pemerintah 
untuk riset, maka riset di bidang rnikrobiologi keamanan pangan 
selain dilakukan oleh instansi pemerintah dan perguruan tinggi 
seyogyanya juga dilakukan oleh industri maupun lembaga swadaya 
masyarakat . 

Dana dari pernerintah untuk riset dapat diperoleh melalui berbagai 
surnber seperti HB (Htbah Bersaing), RUT (Riset Unggulan 
Terpadu), RUSNAS (Riset Unggulan Nasional), Hibah Tim/ 
URGE (University Research for Graduate Education), ARMP 
(Agriculture Research Management Project), dan lain-lain, akan 
tetapi dana tersebut hams M a a t k a n  untuk kegiatan riset ber- 
bagai bidang ilmu. Oleh karena itu balai penelitian dan pengem- 
bangan rnilik pemerintah serta industri sebaiknya menfokuskan 
pada riset terapan p ~ g  hasilnya dapat dhanfhtkan langsung oleh 
masyarakat. Perguruan tinggi dengan dana riset yang terbatas 
lebih mengutamakan pada riset dasar, meskipun perlu juga 
mengembangkan riset terapan yang diperlukan untuk membantu 
pemerintah dalam menanggulangi masalah kearnanan pangan dan 
membantu industri dalam menjamin kearnanan pangan. Pada saat 
ini sudah ada industri-industri besar yang mempunyai hil i tas yang 
lengkap untuk melakukan riset, tetapi sumber daya manusia yang 
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tersedia hanya terbatas untuk melakukan tugas-tugas yang bersifat 
rutin. Industri semacarn ini dapat melakukan keja sama dengan 
perguruan tinggi untuk melakukan riset terapan yang dapat 
dimhtkan langsung oleh industrinya. 

Untuk menunjang program ACMI, kegiatan riset yang bertujuan 
untuk meningkatkan keamanan dan mutu rnakanan tradisional serta 
mengkaji khasiatnya perlu dipnoritaskan. Dengan dernikian 
makanan tradisional dapat ditingkatkan gengsinya, dan dikem- 
bangkan perdagangannya secam nasional maupun internasional 
dalam ran& menyongsong era globalisasi. 
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